
 

 

 

 

Dampak Perkembangan Industri Pertahanan Tiongkok Terhadap 

Keuntungan Posisi Tawar Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan 

  

 
 

 

 

 

 SKRIPSI 
 

 

 

Disusun Oleh: 

Benny Ambarita 

1470750028 
 

 

 

 

Diajukan Untuk memenuhi Sebagian Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JAKARTA 

2019 



ii 
 

 

 

 

 



iii 
 

 

 



iv 
 



v 
 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus karena 

atas rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan Judul “Dampak 

Industri Pertahanan Tiongkok Terhadap keuntungan Posisi Tawar Tiongkok 

di Laut Tiongkok Selatan”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian dari 

syarat-syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di Universitas Kristen 

Indonesia. 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat, penulis ingin menyampaikan rasa 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Arthuur Jeverson Maya, S.Sos., M.A selaku Dosen 

Pembimbing 1 dalam penyusunan skripsi 

2. Ibu Angel Damayanti, S.IP., M.Si., M.Sc. Ph.D selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Kristen 

Indonesia, selaku Dosen Pembimbing 2 dalam penyusunan 

skripsi, serta Dosen Pembimbing Akademik. 

3. Ibu Dra. V.L. Sinta Herindrasti, MA selaku Ketua Program Studi 

Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Kristen Indonesia. 

4. Ibu Imelda M. J. Sianipar, S.IP., MA selaku Dosen Mata Kuliah 

Seminar Ilmu Hubungan Internasional, yang membantu dalam 

perumusan awal skripsi. 

5. Seluruh Dosen Pengajar Program Studi Ilmu Hubungan 

Internasional yang telah memberi masukan dalam penyusunan 

skripsi dan Seluruh Staf Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Kristen Indonesia yang memberikan 

pelayanan baik atas pengajuan persyaratan skripsi penulis. 

6. Keluarga penulis yang selalu memberikan dukungan moril dan 

materil dalam penyusunan skripsi. 



vii 
 

7. Chamilla Maria yang selalu memberikan support dan bantuan. 

8. Teman seperjuangan saya yaitu Johan Karter Rompas, Figy 

Aprianda, Nanda Ezra Sihite, dan Gedlin Frelin. 

9. Semua yang sudah memberi doa, semangat, motivasi, senyuman, 

tawa, canda, nasihat dan kesabarannya kepada penulis selama 

menyelesaikan Skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu. 

Semoga Tuhan Yesus Kristus memberkati segala bentuk bantuan 

yang telah diberikan kepada penulis. Penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan Skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang mendukung perbaikan bagi penulisan 

ini. 

 

         Jakarta, 22 Januari 2019 

 

 

 

        Benny Ambarita 

 

 

  



viii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................ ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

ABSTRACT ........................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

DAFTAR SINGKATAN .................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................ 1 

1.2 Pertanyaan Penelitian ..................................................................................... 8 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................ 8 

1.4 Manfaat Penelitian .......................................................................................... 9 

1.5 Metode Penelitian ........................................................................................... 9 

1.5.1 Jenis Penelitian .................................................................................. 10 

1.5.2 Jenis Data .......................................................................................... 11 

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 12 

1.5.4. Teknik Analisis Data ........................................................................ 12 

1.6  Sistematika Penulisan .................................................................................. 13 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Reviu Literatur .............................................................................................. 14 

2.2 Kerangka Konseptual ................................................................................... 20 

2.2.1 Konsep Bargaining power/ kekuatan tawar menawar ...................... 21 

2.2.2 Konsep Revolution in Military Affairs (RMA) ................................. 22 

2.2.3 Konsep Military Diplomacy/Diplomasi Militer ................................ 25 

1.3 Kerangka Pemikiran ..................................................................................... 27 

BAB III PEMBAHASAN 

3.1 Sejarah Sengketa Laut Tiongkok Selatan ..................................................... 28 

3.2 Industri dan Doktrin Pertahanan Tiongkok .................................................. 35 



ix 
 

3.2.1 Perkembangan Industri Pertahanan Tiongkok: ................................. 36 

  Periode 1912-1949 

3.2.2 Perkembangan Industri Pertahanan Tiongkok : ................................ 38 

  Periode 1949-1970 

3.2.3 Perkembangan Industri Pertahanan Tiongkok : ................................ 40 

  Periode 1970-1990 

3.2.4 Perkembangan Industri Pertahanan Tiongkok  ................................. 42 

  Periode 1990-2018 

3.2.5 Doktrin Pertahanan Militer Tiongkok ............................................... 50 

3.3 Keuntungan pengembangan industry pertahanan bagi Tiongkok ................ 53 

3.3.1 Upaya pengembangan industry pertahanan Tiongkok ...................... 54 

3.3.2 Diplomasi militer Tiongkok di LTS .................................................. 62 

3.3.3 Kekuatan tawar Tiongkok di dalam sengketa ................................... 69 

BAB IV PENUTUP 

4.1 Kesimpulan ................................................................................................... 74 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 78 

 

 

 
  



x 
 

ABSTRAK 

 

1. Judul Skripsi : Dampak Perkembangan Industri 

Pertahanan Tiongkok Terhadap 

Keuntungan Posisi Tawar 

Tiongkok di Laut Tiongkok 

Selatan 

2. Kata Kunci : Industri Pertahanan, Klaim 

Wiayah, Posisi Tawar, kekuatan 

militer 

3. Nama : Benny Ambarita 

4. Nomor Induk Mahasiwa : 1470750028 

5. Program Studi : Ilmu Hubungan Internasional 

6. Peminatan : Diplomasi 

7. Dosen Pembimbing : 1. Arthuur Jeverson Maya, 

S.Sos., M.A 

2. Angel Damayanti, S.IP., 

M.Si., M.Sc., Ph.D 

8. Abstrak :  

 

Sengketa perebutan wilayah di Laut Tiongkok Selatan menjadi sangat kompleks 

ketika Tiongkok, Vietnam, Taiwan, Filipina, Malaysia dan Brunei mengajukan 

klaim yang berbeda di wilayah tersebut. Tiongkok mengajukan klaimnya dengan 

peta sembilan garis putus-putus yang memasukan sebagian besar wilayah LTS 

kedalam wilayahnya dan menyebabkan klaim tumpang tindih dengan lima negara 

lainnya. Secara geografis dan diplomasi Tiongkok memiliki kekuatan yang lemah 

dalam mengajukan klaimnya, oleh karena itu Tiongkok harus memiliki kekuatan 

industri pertahanan yang kuat untuk meningkatkan kekuatan diplomasinya di 

kawasan tersebut dengan meningkatkan kekuatan militernya agar dapat menekan 

negara lain dalam sengketa tersebut. Hal tersebut dilakukan agar Tiongkok dapat 

menghambat upaya penyelesaian sengketa serta memberikan waktu bagi Tiongkok 

untuk mengkonsolidasikan kembali klaimnya di LTS dan mempengaruhi posisi 

tawarnya di LTS. Hasil penelitian ini menunjukan pengembangan industri 

pertahanan Tiongkok memberikan keuntungan bagi kekuatan tawar Tiongkok 

dalam sengketa di LTS. Konsep bargaining power , revolution in military affairs 

dan military diplomacy digunakan dalam penelitian ini untuk membahas 

permasalahan yang terjadi dan menjelaskan bagaimana strategi Tiongkok dalam 

menegaskan klaimnya di LTS. Dengan metode kualitatif yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang sengketa dan strategi Tiongkok 

di LTS yang menggunakan kajian pustaka dalam pengumpulan informasi yang 

sistematis dan mendalam. 
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ABSTRACT 
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the Chinese Defense Industry on the 

Advantages of China's Bargaining 

Position in the South China Sea 
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8. Abstract :  

 

 

The dispute over territory in the South China Sea became very complex when 

China, Vietnam, Taiwan, the Philippines, Malaysia and Brunei shared different 

claims in the region. China filed its claim with a nine-dashed map that included a 

large portion of the SCS area into its territory and caused claims to overlap with 

five other countries. In geographically and diplomacy, China has a weak power to 

making this claims, therefore China must have a strong defense industry power to 

increase its diplomacy power in the region by increasing its military strength in 

order to pressure other countries in the dispute. This was done so that China could 

hamper efforts to resolve disputes and give time for China to re-consolidate its 

claims in the SCS and influence its bargaining position in SCS. The results of this 

study show that the development of China's defense industry has benefited China's 

bargaining power in disputes in South China Sea. The concept of bargaining power, 

revolution in military affairs and military diplomacy was used in this study to 

discuss the problems that occurred and explain how China's strategy in asserting its 

claims in the SCS. With a qualitative method that aims to provide a deep 

understanding of Chinese disputes and strategies in the South Sumatra Region, 

which uses literature review in gathering systematic and in-depth information. 
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